Universitas Esa Unggul

ABSTRAK

Menguatnya perkembangan jaringan minimarket nasional milik perusahaan
besar saat ini khususnya di Indonesia membuat toko konvensional, supermarket
dan minimarket lokal mengalami penurunan daya saing. Jaringan minimarket
nasional yang berada masuk di lingkungan perumahan dengan sistem operasional
toko yang modern, variasi produk yang lengkap untuk kebutuhan sehari-hari,
menjadikan jaringan minimarket nasional diterima oleh pasar dan semakin cepat
dalam melakukan penetrasi untuk membuka toko-toko baru mereka. Persaingan
dengan jaringan minimarket nasional adalah tantangan yang dihadapi dalam usaha
minimarket lokal. Minimarket yang memiliki inovasi dan strategi yang
dibutuhkan oleh pasar dan membawa solusi aktual seiring kemajuan zaman akan
memiliki peluang memenangkan persaingan.

Business Plan ini mengupas strategi perusahaan minimarket lokal yaitu Noor
Halal Minimarket dalam mengembangkan usahanya. Faktor kunci strategi dalam
menjalankan usahanya adalah pemilihan lokasi toko dan segmen pasar yang
digarap, pertumbuhan laba seiring dengan investasi yang ditanamkan serta potensi
pengembangan minimarket dalam jangka panjang dalam persiapan menghadapi
persaingan usaha minimarket. Noor Halal Minimarket dalam hal ini memilih
institusi pendidikan Islam sebagai ceruk pasar yang belum tergarap, terutama di
Provinsi Jawa Barat karena memiliki jumlah pesantren cukup besar. Strategi lain
yang menjadi andalan adalah menggunakan inovasi vending machine dalam
operasional sehari-hari untuk efisiensi dan penerapan harga berjenjang mengikuti
jumlah pembelian tertentu. Beberapa perhitungan analisa untuk menilai kelayakan
menjalankan bisnis diantaranya:

a. Analisa kelayakan investasi dari beberapa parameter sebagai berikut yaitu: ROI
pada tahun ke-5 mencapai pertumbuhan positif dan signifikan mencapai 25%;
NPV vyang dihitung dengan tingkat bunga WACC sebesar 13,20%
menunjukkan hasil positif; BEP atau titik impas akan dicapai dalam jangka
waktu 1 tahun 10 bulan; Tingkat IRR yang dihasilkan adalah 60,79%.

b. Analisa kinerja keuangan dari beberapa parameter sebagai berikut: rasio

likuiditas nilainya selalu melebihi nilai 1, yang artinya aktiva lancar selalu
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lebih besar dari hutang, hal ini menunjukkan perusahaan selalu dalam keadaan
likuid; Rasio solvabilitas menunjukkan bahwa hutang perusahaan selalu lebih
kecil dari aset perusahaan dan laba perusahaan jauh lebih besar dari nilai bunga
hutang yang harus dibayar; Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) terus meningkat.

c. Analisa risiko guna melakukan identifikasi, treatment dan evaluasi terhadap
bisnis yang akan dijalankan.

Kesimpulannya semua parameter dari analisa kelayakan investasi dan analisa

kinerja keuangan serta analisa risiko menggambarkan Noor Halal Minimarket

adalah perusahaan yang memiliki risiko rugi yang rendah dan kesempatan

mendapat untung yang cukup tinggi.
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